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ABSTRAK

Latar Belakang : Kegemukan merupakan salah satu masalah kesehatan di masyarakat yang
perlu penanganan secara serius. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 melaporkan bahwa
di Indonesia prevelensi gizi lebih pada remaja meningkat secara nasional dimulai dari tahun 2010
sebesar 1,4% meningkat menjadi 7,3% (5,7% gemuk dan 1,6% sangat gemuk) pada tahun 2010.
Tahun 2018 masalah gizi lebih pada remaja meningkat hampir 2 kali lipat yaitu sebesar 13,5%
(9,5% remaja gemuk dan 4,0% remaja obesitas). Dan gizi lebih banyak terjadi pada remaja
perempuan dibandingkan dengan remaja laki-laki, yaitu masing-masing 15,9% (11,4% gemuk dan
4,5% obesitas), dan 11,3% (7,7% gemuk dan 3,6% obesitas) (Riskesdas, 2018).

Subjek dan Metode: Penelitian ini berguna untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian kegemukan diantaranya adalah pengetahuan, pola makan, konsumsi fasfood dan
durasi screen time pada remaja SMP Sariputra Kota Jambi berusia 12-14 tahun, pada sejumlah
populasi sebanyak 166 dan sejumlah 68 sampel penelitian dilakukan pada Mei s/d September
2023.

Hasil: Ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian kegemukan (p<0.001), pola makan
dengan kejadian kegemukan (p=0.004), konsumsi fastfood dengan kejadian kegemukan (p=0.016)
serta antara durasi screentime dengan kejadian kegemukan (p=0.024).

Kesimpulan: Ada hubungan antara pengetahuan, pola makan, konsumsi fastfood, dan durasi
screentime dengan kejadian kegemukan.
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LATAR BELAKANG

Kegemukan merupakan salah satu masalah

ditemukan sebesar 4.0% remaja pada usia 16
tahun hingga 18 tahun mengalami obesitas.

kesehatan di masyarakat yang perlu pe-
nanganan secara serius. Lancet (2014) dalam
Wahyuningsih & Pratiwi (2019) Prevalensi
kegemukan pada remaja setiap tahun di dunia
semakin meningkat, dari 8.1% menjadi 12.9%
pada 2013 untuk laki-laki dan untuk perem-
puan dari 8.4% menjadi 13.4% pada tahun
2013. Sedangkan prevalensi kegemukan pada
remaja di Indonesia menurut riset kesehatan
dasar (Riskesdas), pada tahun 2013 anak usia
16 tahun hingga 18 tahun yang menderita
kegemukan mencapai 7.3% dan meningkat
menjadi 9.5% pada tahun 2018, dan juga
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Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2018 melaporkan bahwa di Indonesia
prevalensi gizi lebih pada remaja meningkat
secara nasional dimulai dari tahun 2010
sebesar 1.4% meningkat menjadi 7.3% (5.7%
gemuk dan 1.6% sangat gemuk) pada tahun
2010. Kemudian pada tahun 2018 masalah gizi
lebih pada remaja meningkat hampir 2 kali
lipat yaitu sebesar 13.5% (9.5% remaja gemuk
dan 4.0% remaja obesitas). Dan gizi lebih
banyak terjadi pada remaja perempuan di-
bandingkan dengan remaja laki-laki, yaitu
masing-masing 15.9% (11.4% gemuk dan 4.5%
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obesitas), dan 11.3% (7.7% gemuk dan 3.6%
obesitas) (Riskesdas, 2018).

Data Riskesdas mengenai prevalensi
kejadian kegemukan pada remaja usia 13 tahun
hingga 15 tahun di kota Jambi mengalami
peningkatan yang dapat dilihat dari data tahun
2013 dan 2018 dimana pada tahun 2013
prevalensi remaja gemuk sebesar 8.3% dan
2.5% remaja obesitas (Riskesdas, 2013).
Kemudian pada tahun 2018 prevalensi remaja
gemuk di kota Jambi sebesar 10.5% remaja
gemuk dan 3.8% remaja obesitas (Riskesdas,
2018).

Berdasarkan laporan penjaringan Dinas
Kesehatan Kota Jambi Tahun 2021, diketahui
jumlah kasus kegemukan yang ada di Kota
Jambi sebanyak 180 kasus. Dimana kasus
tertinggi pada tahun 2020/2021 berada di
wilayah kerja Puskesmas Talang Banjar dengan
prevalensi 9.8% dengan jumlah remaja ber-
kategori gizi lebih yaitu sebanyak 32 kasus, lalu
di urutan kedua yaitu Puskesmas Olak Kemang
dengan jumlah kasus yaitu 22 kasus, dan di
urutan ketiga yaitu Puskesamas Payo Selincah
dengan jumlah kasus yaitu 17 kasus (Dinas
Kesehatan Kota Jambi, 2021).

Remaja diartikan sebagai peralihan dari
anak-anak menuju dewasa. Masa remaja
digolongkan menjadi 3 periode, yaitu yang
pertama masa remaja awal (12 tahun hingga 14
tahun), yang kedua masa remaja pertengahan
(15 tahun hingga 17 tahun), dan yang ketiga
masa remaja akhir (18 tahun hingga 21 tahun).
Konsekuensi jangka panjang dapat ditimbulkan
jika salah satu dari 3 periode masa remaja
tersebut mempunyai pola konsumsi nutrisi
yang buruk, karena dapat menyebabkan
gangguan pada perkembangan kognitif remaja
itu sendiri. Sehingga pada masa remaja sangat
penting untuk diperhatikan pola makan yang
sehat dan bergizi seimbang (Nadya et al,
2022).

Masa remaja adalah masa peralihan dari
kanak-kanak menuju dewasa dengan rentang
usia antara 13 tahun sampai 20 tahun. Pe-
rubahan biologis seperti pertumbuhan fisik,
perubahan kognitif seperti perkembangan ber-
pikir, dan perubahan sosial emosional seperti
perkembangan psikososial semuanya terjadi
pada masa transisi perkembangan menuju
dunia dewasa. Masa remaja juga merupakan
masa perubahan fisik, kognitif dan psikososial
yang sangat cepat. Fokus utamanya adalah pe-
rubahan fisik yang terjadi selama masa
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pubertas seperti pertumbuhan kerangka otot
dan organ dalam. Karena pertumbuhan dan
perkembangan fisik yang terjadi pada masa
peralihan dari masa kanak-kanak ke remaja,
maka masa remaja justru menuntut gizi yang
lebih banyak. Perubahan pola makan dan pola
hidup remaja berdampak pada kebutuhan dan
konsumsi gizinya (Dian Hafiza et al., 2020).

Remaja membutuhkan pemenuhan zat
gizi yang tepat karena berada dalam tahap
perkembangan dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa. Asupan zat gizi remaja sangat penting
untuk mencegah masalah gizi selama masa
pertumbuhan remaja (Muchtar et al., 2022).
Salah satu masalah gizi yang banyak dialami
remaja yaitu kegemukan (Maslakhah, N &
Prameswari, 2021).

Kegemukan atau overweight merupakan
akumalasi lemak yang berlebihan dalam tingat
ringan dan obesitas yang memiliki arti
penumpukan lemak yang sangat tinggi didalam
tubuh. Seseorang dikatakan overweight apa-
bila barat badannya 10% sampai dengan 20%
berat badan normal, sedangkan seseorang di-
sebut obesitas apabila kelebihan berat badan
mencapai lebih 20% dari berat badan normal
(Maslakhah & Prameswari, 2021).

Kelebihan berat badan dapat disebabkan
oleh bermacam-macam diantaranya adalah
pengetahuan tentang kebutuhan akan gizi
seimbang, pola makan, konsumsi fastfood yang
berlebihan serta durasi screen time seseorang
dlama kesehariannya. Pengetahuan serta pe-
ningkatan pendapatan mempengaruhi pemilih-
an jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi,
selain itu juga meningkatkan jumlah pen-
dapatan dan perubahan status sosial ekonomi
serta gaya hidup modern kesediaan dan harga
dari makanan junk food ( makanan cepat saji)
yang mudah dijangkau harganya akan beresiko
menimbulkan terjadinya obesitas menjadi lebih
tinggi. Pola pikir remaja dalam memenuhi ke-
butuhan gizi yang dikonsumsi dipengaruhi oleh
kurangnya pengetahuan. Pengetahuan gizi
memberikan bekal pada remaja bagaimana me-
milih makanan yang sehat dan mengerti bahwa
makanan berhubungan erat dengan gizi dan
kesehatan (Sellia, 2022).

Perilaku makan itu sendiri memiliki
definisi cara seseorang berpikir, berpengetahu-
an dan berpandangan tentang makanan yang
dinyatakan dalam bentuk tindakkan makan dan
memilih makanan dan akan berubah menjadi
kebiasaan makan apabila keadaan tersebut
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terus menerus berlangsung. Di Indonesia
terutama di kota-kota besar, dengan adanya pe-
rubahan gaya hidup yang menjurus ke western-
isasi dan sedentary berakibat pada perubahan
pola makan atau konsumsi masyarakat yang
merujuk pada pola makan tinggi kalori, tinggi
lemak dan kolesterol. Terutama tehadap pe-
nawaran makanan siap saji yang berdampak
meningkatkan risiko obesitas (Mokolensang et
al., 2016).

Pola makan merupakan konsumsi
makanan yang meliputi jenis makanan, fre-
kuensi makanan, jumlah makanan, distribusi
makanan dalam keluarga dan cara memilih
makanan. Kebiasaan makan yang dikembang-
kan oleh remaja akan berpengaruh pada ke-
sehatan sepanjang tahapan selanjutnya, ter-
utama dewasa dan wusia lanjut. Ketidak-
seimbangan antara asupan dan keluaran energi
akan mengakibatkan pertambahan berat badan.
Kebiasaan makan yang sering terlihat pada
remaja antara lain yaitu ngemil, melewatkan
waktu makan terutama sarapan pagi dengan
waktu yang tidak teratur, sering mengkonsumsi
makanan cepat saji, jarang mengkonsumsi buah
dan sayuran ataupun produk peternakan serta
pengendalian berat badan yang tidak tepat pada
remaja. Hal tersebut dapat mengakibatkan
asupan makanan tidak sesuai kebutuhan dan
dapat mengakibatkan terjadinya gizi lebih atau
kegemukan pada remaja (Maslakhah, N &
Prameswari, 2021).

Kebiasaan konsumsi dikalangan
masyarakat saat ini yaitu kegemaran untuk
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food)
menjadi fenomena lain yang perlu ditanggapi
secara serius (Ariyana, D & Asthiningsih,
2020). Fast food merupakan jenis makanan
tinggi energi dan lemak yang praktis, mudah
dikemas dan disajikan. Kebiasaan makan
remaja dapat dipengaruhi oleh restoran cepat
saji yang menjamur di kota-kota besar di Indo-
nesia. restoran tersebut menawarkan pilihan
makanan cepat saji termasuk western fast food
maupun traditional fast food. Western fast food
memiliki harga yang terjangkau, cepat disiap-
kan dan umumnya mengenyangkan tetapi me-
miliki total energi, lemak, gula, natrium yang
tinggi dan rendah serat serta vitamin. Adapun
contoh produk western fast food diantaranya
adalah hamburger, french fries potato, fried
chicken, pizza, sandwich dan soft drink (Bonita,
I & Fitranti, 2017).
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Makanan siap saji adalah makanan yang
dapat dihidangkan dan dikonsumsi secara
cepat. Pada umumnya komposisi makanan siap
saji mengandung lebih tinggi energi, garam dan
lemak termasuk kolestrol dan hanya sedikit
mengandung serat (Sara et al, 2022). Selain itu,
gaya hidup (trend) dikalangan remaja yang
berkembang saat ini terutama kegemaran
dalam mengonsumsi makanan luar atau import
dan modern berkaitan dengan kebiasaan
remaja mengonsumsi makanan tinggi kalori
namun rendah nilai gizi lainnya seperti pada
makanan siap saji (fast food) (Iza et.al., 2022).

Kemajuan zaman serta berbagai bentuk
kemudahan yang mengarah pada penurunan
aktivitas fisik pada remaja, seperti kebiasaan
bermain komputer atau smarthphone dan
menonton televisi. Remaja biasa menghabiskan
waktu untuk menonton televisi, menggunakan
komputer, bermain game melebihi waktu yang
telah di rekomendasikan. Screen time merupa-
kan waktu yang digunakan remaja selama
terpapar media elektronik, seperti televisi,
gadget, smarthphone dan komputer. Penelitian
yang dilakukan Ashidigie (2018) menyebutkan
bahwa remaja menghabiskan waktu paling
tinggi untuk melakukan screen time yaitu
sekitar 5 jam per hari dan yang paling rendah
yaitu sekitar 2.32 menit per hari. Pada pe-
nelitian Pramadhan (2016) diketahui se-banyak
87.5% siswa sekolah menghabiskan waktu lebih
dari 2 jam untuk melakukan screen time (high
screen time). Screen time yang dilakukan
dengan waktu lebih dari 2 jam dapat me-
nyebabkan munculnya resiko 50% lebih tinggi
untuk mengalami peningkatan IMT (indeks
massa tubuh) dan kegemukan.

Data Puskesmas Talang Banjar Kota
Jambi dapat diketahui bahwa untuk status gizi
dalam ketegori gemuk yang tertinggi adalah di
SMP Sariputra dengan jumlah kasus 23.0%,
lalu SMP dan SMK Unggul Sakti dengan jumlah
kasus 20.0% dan 15.0% (Puskesmas Talang
Banjar, 2022). Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian kegemukan diantaranya ada-
lah pengetahuan, pola makan, konsumsi fast-
food dan durasi screen time pada remaja SMP
Sariputra Kota Jambi.

SUBJEK DAN METODE

1. Desain Studi
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain Cross Sectional.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini seluruh remaja
SMP Sariputra Kota Jambi berumur 12 tahun
hingga 14 tahun sebanyak 166 remaja. Sampel
penelitian ini diambil menggunakan metode

A.Karakteristik Sampel
Hasil penelitian didapatkan distribusi frekuensi
responden berdasarkan karakteristik yaitu
umur dan jenis kelamin responden secara
ringkas diuraikan dibawah pada tabel berikut ;
Tabel 1. Karakteristik Responden

random sampling sebanyak 68 responden
dilakukan pada Mei s/d September 2023.

3. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah Pengetahuan Pola

makan, Konsumsi fastfood, Durasi screen time

dan Kejadian Kegemukan.
4. Definisi Operasional
Pengetahuan adalah sebuah aspek kognitif

No. Umur ..Iumlah
Frekuensi Presentase (%)
1. 12 Tahun 8 11.8
2. 13 Tahun 46 67.6
3. 14 Tahun 14 20.6
Jenis Kelamin

1. Laki-laki 29 42.6
2. Perempuan 39 57.4

Total 68 100

yang dapat menggambarkan pemahaman
remaja terkait makanan, jenis zat gizi, dan
gambaran interaksinya terhadap status gizi.
Pola Makan merupakan Kebiasaan remaja
dalam memilih dan mengomsumsi makanan
berdasarkan frekuensi dan jenis bahan makan
makanan.

Konsumsi Fastfood merupakan tingkat
konsumsi makanan cepat saji remaja yang
dinilai berdasarkan frekuensi, porsi responden
dalam mengkonsumsi makanan cepat saji.
Durasi screen time merupakan Waktu
yang digunakan untuk aktivitas di depan layar
dalam waktu sehari yaitu bermain laptop,
handphone, menonton video atau bermain
game dan menonton televisi.

Kejadian Kegemukan merupakan
Keadaan status gizi tubuh akibat konsumsi
makan yang di ukur berdasarkan IMT/U untuk
kategori usia remaja.

5. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner dan
juga alat ukur antropometri.

6. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara univariat
untuk mengetahui distribusi frekuensi antar
variabel dan secara bivariat untuk
mengetahui hubungan antar variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan uji tabel
silang chi-square.
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Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari
68 jumlah responden yang diteliti berdasarkan
karakteristik umur yaitu diperoleh responden
terbanyak adalah umur 13 tahun dengan jumlah
46 orang responden (67.6%) yang dapat
dikategorikan dalam usia remaja awal, dan
berdasarkan tabel 1 juga diketahui bahwa dari
68 jumlah responden berdasarkan karakteristik
jenis kelamin yaitu sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 39
orang (57.4%).
B. Analisis Univariat
Analisis univariat hasil penelitian didapatkan
distribusi frekuensi responden berdasarkan
variabel yaitu Pengetahuan, Pola makan,
Konsumsi fastfood, Durasi screentime dan
Kejadian  kegemukan  secara  ringkas
ditampilkan pada tabel berikut ;

Tabel 2. Analisis Univariat

Variabel Frekuensi Persentase (%)

Pengetahuan

Baik 19 28.2

Sedang 17 25.4

Kurang 32 46.5
Pola Makan

Baik 37 53.5

Cukup 17 25.4

Kurang 14 21.1
Konsumsi fastfood
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Gemuk/obes
Total

37
68

54.4
100

Tidak biasa 33 48.5

Biasa 35 51.5
Durasi screentime

Rendah 7 10.3

Tinggi 61 89.7
Kegemukan

Normal 31 45.6

Sumber : Data Primer

Hasil penelitian berdasarkan pada tabel 2
diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
tingkat pengetahuan responden memiliki
pengetahuan kurang yaitu sebanyak 32
responden (46.5%), dan memiliki pengetahuan
sedang yaitu sebanyak 17 responden (25.4%).
Sedangkan pada pola makan diketahui bahwa
sebagian besar remaja memiliki pola makan
baik yaitu sebanyak 37 responden (53.5%), dan
memiliki pola makan kurang yaitu sebanyak 14
responden (21.1%).

Berdasarkan tabel 2 diatas juga dapat
diketahui bahwa dari 68 jumlah responden
berdasarkan karakteristik frekuensi kebiasaan
mengkonsumsi makanan cepat saji yaitu
sebagian besar responden termasuk kategori
biasa mengonsumsi makanan cepat saji dengan
jumlah responden sebanyak 35 orang
responden (51.5%). Hasil penelitian pada tabel

2 diatas juga dapat diketahui bahwa dari 68
jumlah responden berdasarkan durasi screen
time yaitu sebanyak 61 orang responden
(89.7%) termasuk kategori durasi screen time
tinggi. Berdasarkan tabel 2 juga diketahui
bahwa dari total 68 responden berdasarkan
status gizi sebanyak 37 orang responden
(54.4%) termasuk kategori gizi lebih.

C. Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat tentang hubungan
pengetahuan, pola makan, konsumsi fastfood
dan durasi screentime dengan Kkejadian
kegemukan pada remaja SMP Sariputra Kota
Jambi secara ringkas diurakan pada tabel
berikut ;

Tabel 3. Analisis Bivariat Antar Variabel

Kejadian kegemukan

Variabel Gemuk/obesitas Normal Total p
n % n % n %
Pengetahuan
Baik 4 7.0 15 21.1 19 28.2 <0.001
Sedang 12 16.9 5 8.5 17 25.4
Kurang 26 36.6 6 9.9 32 46.5
Total 42 60.6 26 39.4 68 100
Pola Makan
Baik 17 23.9 20 20.6 37 53.5 0.004
Cukup 12 16.9 5 8.5 17 25.4
Kurang 13 19.7 1 1.4 14 21.1
Total 42 60.6 26 39.4 68 100
Konsumsi Fastfood
Tidak biasa 13 39.4 20 60.6 33 48 0.016
Biasa 24 68.6 11 31.4 35 52
Total 37 30.9 31 69.1 68 100
Durasi screentime
Rendah 1 14.3 6 85.7 7 18.0 0.024
Tinggi 36 59.0 25 41.0 61 82.0
Total 37 54.4 31 45.6 68 100

Sumber : Data Primer
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Tabel 3  menunjukkan  bahwa
berdasarkan hasil analisis bivariat diperoleh
bahwa pada pengetahuan dengan kejadian
kegemukan pada remaja kategori baik, dari
20 orang mayoritas yaitu tidak normal
sebanyak 5 orang (7.0%), normal 15 (21.1%),
pengetahuan dengan kejadian kegemukan
kategori sedang, dari 18 orang mayoritas
yaitu tidak normal sebanyak 12 orang
(16.9%), normal 6 (8.5%), sedangkan
pengetahuan dengan kejadian kegemukan
kategori kurang baik dari 33 orang mayoritas
yaitu tidak normal sebanyak 26 orang
(36.6%), normal 7 (9.9%). Hasil analisis
bivariat menyatakan bahwa Ada hubungan
signifikan antara pengetahuan dengan
kejadian kegemukan pada remaja di SMP
Sariputra Kota Jambi (p<0.001).

Berdasarkan tabel 3 diketahui dari
bahwa hasil penelitian menurut analisis chi
square, ada hubungan antara pola makan
terhadap kejadian kegemukan (p=0.004)
dengan proporsi hasil kategori baik, dari 38
orang mayoritas yaitu tidak normal sebanyak
17 orang (23.9%), normal 21 (29.6%),
kategori cukup , dari 18 orang mayoritas yaitu
tidak normal sebanyak 12 orang (16.9%),
normal 6 (8.5%), sedangkan kategori kurang
dari 15 orang mayoritas, yaitu tidak normal
14 (19.7) dan yang normal 1 (1.4%).

Berdasarkan tabel 3 juga diketahui
bahwa dari 68 orang responden yang
termasuk dalam kategori kegemukan yang
paling banyak berada pada kategori biasa
mengkonsumsi makanan cepat saji yaitu 24
orang responden (68.6%). Berdasarkan uji
statistik menggunakan uji  chi-square
didapatkan hubungan yang bermakna antara
kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji
dengan kejadian kegemukan pada remaja di
SMP Sariputra Kota Jambi (p=0.016).

Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian
diketahui dari 68 orang responden yang
termasuk dalam kategori gizi lebih yaitu yang
paling banyak berada pada kategori durasi
screen time yang tinggi sebanyak 36 orang
responden (59.0%). Bersadarkan uji statistik
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menggunakan uji  chi-square terdapat
pengaruh yang bermakna antara durasi
screen time dengan resiko kejadian gizi lebih
di SMP Sariputra Kota Jambi (p=0.024).

1. Hubungan pengetahuan dengan

kegemukan

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan
kegemukan pada remaja di SMP Sariputra
Kota Jambi (p<0.001). Hasil ini sesuai
dengan penelitian Pajriyah (2021) tentang
hubungan pengetahuan siswa terhadap pola
makan dan aktivitas fisik dengan kejadian
kelebihan berat badan di SMA Daarul
Muktharin Tanggerang hal ini berdasarkan
hasil wuji statistik Chi-square (p-value=
0.000).

Penelitian yang dilakukan oleh Jaminah
et,al (2018) bahwa didapatkan hasil dari
penelitiannya menyebutkan ada hubungan
antara pengetahuan gizi terhadap overweight
atau obesitas. Tingkat pengetahuan mengenai
gizi yang rendah menyebabkan ketidak-
tahuan mengenai pemilihan menu makanan
yang sehat dan bergizi. Pengetahuan me-
ngenai gizi yang mendasar adalah tentang
bagaimana menentukan bahan makanan
yang sehat dan bergizi dan menentukan
menu yang akan dikonsumsi.

Hal yang berbeda ditemukan dalam
hasil penelitian Dewi & Kartini (2017) bahwa
tidak ada ikatan bermakna antara pengeta-
huan gizi dengan peristiwa kegemukan anak
pada anak muda SMP N 11 Semarang dengan
memakai uji chi square dengan nilai p=0.161.
Walaupun tidak ada ikatan secara statistik,
bersumber pada hasil analisis diketahui jika
responden tingkat pengetahuan gizi baik (7)
tidak mempunyai status gizi lebih.

Sebaliknya responden dengan tingkatan
pengetahuannya tidak baik (<7) sebagian
besar mempunyai status gizi lebih. Perihal ini
meyakinkan kalau secara tidak langsung
tingkatan pengetahuan gizi yang tidak baik
bisa menerima resiko terbentuknya gizi lebih.
Memenuhi kebutuhan =zat gizi seseorang
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sangat dipengaruhi oleh pengetahuan tentang
gizi. Pemilihan jenis makanan yang akan
dikonsumsi baik dari segi kualitas, variasi,
maupun cara penyajian pangan yang di-
selaraskan dengan konsep pangan merupa-
kan hasil dari kedalaman dan keluasaan
pengetahuan individu tentang gizi, misal-
=nya konsep pangan yang berkaitan dengan
kebutuhan fisik, apakah makanan asal
kenyang atau untuk memenuhi kebutuhan
tubuh.

Pengetahuan merupakan faktor
langsung yang mempengaruhi status gizi.
Orang dengan pengetahuan gizi yang baik
maka akan tahu dan berupaya untuk meng-
atur pola makan dengan sedemikian rupa
sehingga seimbang tidak berkurang dan tidak
berlebih. Karena dengan memiliki penge-
tahuan yang cukup khususnya tentang ke-
sehatan, seseorang dapat mengetahui ber-
bagai macam gangguan kesehatan yang
mungkin akan timbul sehingga dapat dicari
pe-mecahannya. (Irnani, & Sinaga. 2017).

Menurut Notoatmodjo (2017) menyata-
kan bahwa pengetahuan adalah hasil peng-
inderaan manusia, atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indera yang dimiliki-
nya (mata, hidung, telinga dan sebagainya)
pengetahuan seseorang terhadap objek mem-
punyai intensitas atau tingkat yang berbeda-
beda. Pengetahuan gizi adalah kemampuan
seseorang untuk mengingat kembali kan-
dungan gizi makanan serta kegunaan zat gizi
tersebut dalam tubuh. Tingkat pengetahuan
seseorang berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku dalam memilih makanan yang pada
akhirnya akan berpengaruh pada keadaan
gizi seseorang. Semakin tinggi pengetahuan
gizi seseorang diharapkan semakin baik pula
keadaan gizinya (Noviyanti, et.al 2017).

Gizi seimbang adalah susunan pangan
sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam
jenis dan jumlah yang sesuai dengan
kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan
prinsip keanakaragaman pangan, aktivitas
fisik, perilaku hidup berih dan memper-
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tahankan berat badan normal untuk men-
cegah masalah gizi (Akbar 2020).

Pengetahuan tentang gizi yang harus
dimiliki masyarakat antara lain kebutuhan-
kebutuhan bagi tubuh seperti karbohidrat,
protein, lemak, vitamin dan mineral (Noto-
atmodjo, 2017) pertumbuhan di usia remaja
dipengaruhi oleh asupan zat gizi yang
dikonsumsi dalam bentuk makanan, ke-
kurangan atau kelebihan zat gizi akan men-
yebabkan status gizi baik maupun status gizi
kurang baik. Oleh karena itu remaja di-
harapkan menambah pengetahuan infor-masi
tentang gizi melalui penyuluhan ataupun
media sosial seperti internet dan lainnya.
Adanya pendidikan gizi, remaja akan lebih
mengenal kebiasaan baik dalam pemenuhan
asupan gizi dan mempraktikannya dalam
kehidupan sehari-hari (Irmani, & Sinaga,
2017).

2. Hubungan pola makan dengan

kegemukan

Berdasarkan hasil penelitian ada hubungan
bermakna antara pola makan dengan kejadi-
an kegemukan pada remaja (p=0.004), Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Flo-
rence (2017) yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara pola kon-
sumsi dengan status gizi. Pada dasarnya
status gizi seseorang ditentukan berdasarkan
konsumsi zat gizi dan kemampuan tubuh
dalam menggunakan zat-zat gizi tersebut.
Pola makan remaja sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar. Remaja lebih menyukai
makanan dengan kandungan natrium dan
lemak yang tinggi tetapi rendah vitamin dan
mineral.

Penelitian yang dilakukan Mokolensang
(2016), menunjukan ada hubungan antara
pola makan dan obesitas dimana pola makan
anak remaja dalam penelitian ini cenderung
lebih (semua zat gizi makro yaitu protein,
lemak dan karbohidrat ) jika di lihat dari
hasil analisis asupan zat gizi dibandingkan
dengan angka kecukupan gizi yang dianjur-
kan pada anak remaja 13 tahun hingga 17
tahun. Berdasar-kan penelitian ini diperoleh
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hasil bahwa pola makan yang berlebih bisa
menyebabkan gizi lebih atau obesitas pada
remaja, semakin remaja mengkonsumsi jenis
makanan fast food maka akan semakin
banyak lemak dalam tubuh anak maka
semakin tinggi resiko seseorang remaja
menderita obesitas.

Pola konsumsi makan adalah kebiasaan
makan yang meliputi jumlah, frekuensi dan
jenis atau macam makanan. Penentuan pola
konsumsi makan harus memperhatikan nilai
gizi makanan dan kecukupan zat gizi yang
dianjurkan. Hal tersebut dapat ditempuh
dengan penyajian hidangan yang bervariasi
dan kombinasi, ketersediaan pangan macam
serta jenis bahan makanan mutlak diperlukan
untuk mendukung usaha tersebut. Disamping
itu jumlah bahan makanan yang dikonsumsi
juga menjamin tercukupinya kebutuhan zat
gizi yang diperlukan oleh tubuh (Emilia,
2018). Pola makan yang berlebih dapat
menjadi faktor terjadinya obesitas. Tubuh
memerlukan asupan kalori untuk ke-
langsungan hidup dan aktivitas fisik. Namun
untuk menjaga berat badan perlu adanya
keseimbangan antara energi yang masuk
dengan energi yang keluar (Evan et, al, 2017).

Pola makan yang tidak baik dapat
menyebabkan kelebihan asupan energi, pro-
tein, lemak. Apabila asupan karbohidrat
berlebih, maka karbohidrat akan disimpan
sebagai glikogen dalam jumlah terbatas dan
sisanya disimpan dalam bentuk lemak,
protein berlebih akan dibentuk sebagai
protein tubuh dan sisanya lemak dan lemak
akan disimpan sebagai lemak. Tubuh
memiliki kemampuan menyimpan lemak
yang tidak terbatas sehingga lemak yang
dihasilkan dari zat makro yang dikonsumsi
remaja kan meningkatkan sel-sel lemak dan
akhirnya jaringan adiposa meningkat se-
hingga terjadi obesitas (Evan et,al, 2017).
Oleh karena itu penting bagi remaja mem-
perhatikan kebiasaan makannya yang me-
liputi jumlah, frekuensi dan jenis atau macam
makanan serta memperhatikan juga nilai gizi
dan kecukupan zat gizi yang dianjurkan agar
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terhindar dari kegemukan dan obesitas

(Emelia, 2018).

3. Hubungan konsumsi fastfood
dengan kegemukan

Berdasarkan hasil penelitian pada uji
statistik dengan chi-square adahubungan
kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji
(fastfood) dengan kejadian kegemukan pada
remaja di SMP Sariputra Kota Jambi
(p=0.016). Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Junaidi
dan Noviyanda (2016), yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih
dengan hasil p-value = 0.024. Selanjutnya
penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Vina dkk (2019) Fakultas Ke-
dokteran Universitas Kristen Krida Wacana,
yang menyatakan terdapat hubungan yang
signifikan antara konsumsi makanan cepat
saji (fast food) terhadap kejadian gizi lebih
dengan hasil p-value = 0.000.

Remaja yang memiliki status gizi
gemuk maupun obesitas, lebih dominan
memiliki pola kebiasaan konsumsi makanan
cepat saji dengan frekuensi konsumsi sering
dan jenis makanan yang dikonsumsi banyak.
Dikarenakan sebagian besar remaja dalam
kehidupan sehari-hari selama ini banyak
yang orang tuanya, terutama ibu sibuk
bekerja di luar rumah dan jarang memasak
makanan untuk keluarganya sehingga remaja
lebih sering membeli makanan jenis fast food
melalui aplikasi online dengan promosi harga
makanan yang menarik untuk dikonsumsi.
Lalu jenis makanan cepat saji yang paling
diminati untuk dikonsumsi oleh para remaja
diantaranya, yaitu bakso, mie instant, seblak,
sate ayam.

Jenis makanan cepat saji tersebut,
menunjukkan bahwa remaja lebih sering
mengkonsumsi makanan yang mengandung
karbohidrat dan lemak yang tinggi, serta
jarang mengkonsumsi makanan yang
mengandung banyak serat (T. Syarifah
Latifah Hanum, 2016).
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Hal ini sesuai dengan pendapat Indah
Armandi (2016) yang menyatakan bahwa
remaja awal dan berjenis kelamin perempuan
lebih sering mengkonsumsi makanan cepat
saji dikarenakan remaja mudah terpengaruh
oleh trend makanan terbaru dan promosi
harga makanan yang menarik dari fast food
tersebut serta penyajian fast food yang cepat.
Selain itu, remaja juga tidak memikirkan
dampak negatif dari mengkonsumsi makanan
cepat saji setiap hari dalam jumlah banyak
yang dapat menyebabkan kelebihan berat
badan. Perilaku semakin tingginya konsumsi
makanan cepat saji pada remaja juga dapat
dipengaruhi oleh faktor pergaulan dengan
teman sebaya. Misalnya pada saat seorang
remaja menghabiskan waktunya bersama
dengan teman-temannya di luar rumah maka
akan ada kemungkinan remaja mengkonsum-
si makanan cepat saji. Hal ini disebabkan
karena pada usia remaja terjadi perubahan
fisik, psikososial atau tingkah laku yang
mempengaruhi keinginan mereka untuk
mengkonsumsi makanan cepat saji.

Kebiasaan makan atau pola makan
dapat menggambarkan frekuensi makan
remaja dalam kesehariannya. Hal ini ber-
gantung pada kebiasaan remaja di rumah
maupun dilingkungan sekolah. Pola makan
remaja sangat berkaitan erat dengan gizi
remaja tersebut, karena semakin sering
remaja mengkonsumsi makanan fast food
dalam kesehariannya, maka kecenderungan
untuk mengalami status gizi tidak normal
akan semakin tinggi (Ari Pristiana, 2018).

4. Hubungan durasi screentime
dengan kegemukan
Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang

hubungan  durasi screentime dengan
kegemukan menurut uji statistik chi-square
didapatkan p=0.024. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara durasi screen time dengan resiko
kejadian gizi lebih di SMP Sariputra Kota
Jambi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningrum
(2018), yang menyatakan bahwa ada
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pengaruh yang signifikan antara durasi
screen time dengan kejadian gizi lebih
dengan hasil (p value = 0.041) dari 98 orang
responden yaitu sebanyak 58 orang
responden yang termasuk dalam kategori
durasi screen time tinggi (63.3%).

Remaja awal dan berjenis kelamin
perempuan memiliki durasi screen time yang
tinggi, karena pada masa ini mereka
cenderung ingin mencoba hal-hal baru dan
menggunakan gadget untuk mengikuti trend
kekinian dan akhirnya kecanduan sehingga
sulit untuk mengurangi durasi bermain
gadget.  Aktivitas yang biasa dilakukan
remaja yaitu chattingan sesama teman
melalui whatshapp, bermain tiktok dan
instagram, serta menonton televisi tanpa
pengawasan dan larangan waktu dari orang
tua yang apabila dilakukan terus menurus
dengan pola makan yang tidak seimbang
serta tidak dibarengi dengan melakukan
aktivitas fisik maka dapat meningkatkan
resiko terjadinya gizi lebih.

Menurut peneliti, durasi screen time
masih menjadi salah satu hal yang cukup
mempengaruhi kejadian gizi lebih di SMP
Sariputra Kota Jambi. Hal ini dikarenakan
siswa-siswi disana rata-rata tergolong mem-
punyai durasi screen time yang tinggi.
Menonton televisi serta menggunakan media
elektronik atau gadget membuat remaja
dapat duduk tenang dalam waktu yang lama.
Gaya hidup sedentary dengan aktivitas fisik
yang tergolong rendah dapat mendukung
terjadinya gizi lebih. Aktivitas fisik yang
rendah, akan menyebabkan energi yang
masuk dari asupan makanan tidak terpakai
dan menumpuk dalam bentuk lemak. Jika
keadaan ini terjadi dalam waktu yang lama,
maka akan terjadi peningkatan resiko gizi
lebih.

Oleh karena itu, peneliti memberikan
rekomendasi kepada pihak SMP Sariputra
Kota Jambi untuk dapat melakukan edukasi
kepada siswa-siswi tentang pesan gizi
seimbang dan dampak dari screen time
selama 30 menit serta dapat melakukan
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kegiatan senam di pagi hari sebelum siswa-
siswi masuk ke dalam kelas untuk kegiatan
belajar sehingga antara asupan fast food yang
biasa dengan aktivitas fisik dapat seimbang,
untuk menurunkan angka kejadian gizi lebih
di SMP Sariputra Kota Jambi.
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